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sSUMMARYs 
 

ADITYA YULIZAR ANWAR. Application of Natural Inhibitor Compounds 

(Poilphenol, Geraniol, and Flavanoids) As Sprouting Inhibitors of Canna  

Rhizomes (Canna edulis Ker.). (Supervised by LIDWINA NINIK 

SULISTYANINGSIH andmASTUTIkKURNIANINGSIH.) 

 

 

Thishhresearch aims tok determine themeffectOof  various natural inhibitors 

(Polyphenol, Geraniol, and Flavanoid) against inhibition of sprouting in canna 

rhizomes (Canna edullis Ker). This research was carried out from December 2018 

to March 2019  in the shadow house at the Department of Agronomy, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely randomized 

design method with 5 treatments, namely I0 (control), I1  (Cymbopogon citratus. 

10%), I2  (Cymbopogon citratus. 20%), I3  (Cosmos caudatus Kunth 10%), I4  

(Cosmos caudatus Kunth. 20%), I5 (Vinea rosea 10%), dan I6  (Vinea rosea 20%), 

and 4 replications obtaining 28 units treatment. Each unit treatment consists of 4 

plants which total up to 112 plants. Based on the results, natural inhibitors 

(Polyphenol, Geraniol, and Flavanoid) not significant on the inhibition of 

sprouting growth, rhizome weight, plants height, and number of leaves. Even 

though tabulation of the best treatment is found in I1 treatment (Cymbopogon 

citratus 10%) for inhibiting sprouting and decreasing rhizome weight. 
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RINGKASAN 
 

 

ADITYA YULIZAR ANWAR. Aplikasi Senyawa Inhibitor Alami (Polifenol, 

Geraniol, dan Flavanoid) untuk Menghambat Sprouting Rimpang Ganyong 

(Canna edulis Ker.). (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK SULISTYANINGSIH 

dan ASTUTI KURNIANINGSIH). 

 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai 

inhibitor alami (Polifenol, Geraniol, dan Flavanoid) terhadap penghambatan 

sprouting pada rimpang Ganyong (Canna edullis Ker). Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2018 sampai bulan Maret 2019 di rumah bayang jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan yaitu I0 

(Tanpa Inhibitor), I1  (Serai (Cymbopogon citratus) 10%), I2  (Serai (Cymbopogon 

citratus) 20%), I3  (Kenikirr(Cosmosscaudatus Kunth) 10%), I4  (Kenikir (Cosmos 

caudatus Kunth) 20%), I5 (Tapak Dara (Vinea rosea) 10%), dan I6  (Tapak Dara 

(Vinea rosea) 20%), dan ulangan 4 sehingga didapat 28 unit perlakuan, 

setiapppunitpperlakuan terdapat 4 tanamannnsehingga seluruh  tanaman  

berjumlah 112 tanaman. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian inhibitor alami (Eugenol, Geraniol, dan Flavanoid) belum memberikan 

pengaruh terhadap penghambatan tumbuh tunas (sprouting), penurunan berat 

rimpang, tingginitanaman,ddannjumlahddaun. SecaraDtabulasi perlakuan I1 (Serai 

10%) merupakan perlakuan terbaik untuk menghambat penurunan berat rimpang 

dan sprouting. 

 

Kata Kunci :  Rimpang Ganyong, Senyawa Inhibitor Alami, Tumbuh Tunas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pangan bukanlah sekedar sumber nutrisi, tetapi juga berhubungan dengan 

kehidupan sosial, keagamaan, budaya, dan berbagai aspek ekonomi. Konsumsi 

pangan utama adalah karbohidrat yang bisa diperoleh dari berbagai sumber, jenis 

sumber karbohidrat di Indonesia sangat berlimpah, namun terjadi perubahan pola 

konsumsi karbohidrat yang mengerucut pada dua komoditas pangan utama: beras 

dan terigu. Penyeragaman pola konsumsi dalam bentuk beras dan gandum bagi 

masyarakat Indonesia membawa masalah dalam penyedian pangan yang membuat 

ketergantungan pada bahan pangan impor. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi konsumsi pangan dalam bentuk beras dan gandum adalah melalui 

diversifikasi pangan. (Richana dan Sunarti, 2004). 

Sumber karbohidrat di Indonesia cukup melimpah berasal dari umbi-

umbian, sukun, tepung pisang, jagung dan sagu. Karbohidrat yang berasal dari 

umbi-umbian berpotensi untuk menggantikan peran beras dan terigu dalam 

pemenuhan kebutuhan makanan pokok bagi penduduk Indonesia. Sumber 

karbohidrat yang berasal dari umbi-umbian adalah ganyong, kentang, ubi jalar dan 

ubi kayu dan lebih banyak lagi. 

Ganyong merupakan salah satu tanaman umbi minor yang sudah lama 

dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai sumber karbohidrat, 

tetapi pemanfaatan umbi ganyong hanya sebatas direbus dan dijadikan kerupuk. 

Pati ganyong yang telah diperdagangkan di dunia sebagai Queesland Arrowroot 

Starch (Utami, 2009). Rimpang ganyong dapat menjadi bahan pangan alternatif 

saat harga bahan makanan pokok naik, rimpang ganyong dapat menjadi salah satu 

pilihan karena cukup murah dan dapat dikembangkan sebagai alternatif yang 

dapat menggantikan gandum (Hidayat et al., 2008). Kadar pati dan gula yang 

tinggi pada ganyong juga dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi bioetanol 

(Trisunaryanti et al., 2011). Ganyong mudah tumbuh, toleran pada naungan, dan 

punya potensi yang cukup tinggi untuk dibudidayakan (Putri dan Sukandar, 2008). 



Ganyong berpotensi sebagai sumber karbohidrat dengan total karbohidrat 

mencapai 93,79% berat kering. Rimpang ganyong umumnya digunakan untuk 

produksi pati dan bagian umbi yang dapat dikonsumsi sebesar 68,58% dari total 

berat umbi (Perez et al., 1997). Menurut Richana dan Sunarti (2004) rimpang 

ganyong memiliki kandungan karbohidrat 84,47%. Rimpang ganyong juga 

mengandung zat-zat lain seperti protein, lemak, vitamin dan mineral. Menurut 

Persatuan Ahli Gizi Indonesia (2009) kandungan gizi ganyong setiap 100 gram 

ganyong terdiri dari air 79,9 g, energi 77 kkal, protein 0,6 g, lemak 0,2 g, 

karbohidrat 18,4 g, serat 0,8 g, kalsium 15 mg, fosfor 67 mg, besi1,0 mh,vitamin 

C 9 mg, dan tiamin 0,10 mg.  

Rimpang Ganyong dipanen pada umur 8-12 bulan. Panen dilakukan pada 

musim kemarau dan ditanam pada musim hujan. Rimpang ganyong tidak memiiki 

masa dormansi sehingga selama dalam penyimpanan rimpang tetap melakukan 

respirasi dan mengakibatkan tumbuh tunas atau sprouting yang dapat 

mengganggu dalam penyediaan bibit untuk perbanyakan tanaman, selain itu 

tumbuh tunas selama penyimpanan dapat mengakibatkan penurunan berat 

rimpang dan penurunan kualitas gizi. Delaplace et al., (2008) menyatakan akibat 

terjadinya sprouting berat umbi, kualitas gizi akan berkurang selama 

penyimpanan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan pengendalian untuk 

menghambat sprouting selama dalam penyimpanan. Berbagai metode yang 

tersedia untuk mengendalikan pertumbuhan selama penyimpanan. Metode utama 

untuk mengendalikan pertumbuhan dalam penyimpanan adalah dengan aplikasi 

pascapanen isopropil N- (3-klorofenil) karbamat (chloropropham; CIPC). CIPC 

menghambat pengkembangan kecambah dengan mengganggu pembelahan sel ( 

Pringle et al., 2009 ).  

Senyawa aldehida seperti citral, cinnamaldehyde, salicyladehyde dan 

benzaldehida dapat berperan sebagai inhibitor pertumbuhan dan perkecambahan 

(Steward dan Krikorian, 1971 dalam Aml.  2014). Tanaman Salvia dikenal 

menghasilkan inhibitor volatile karena udara di sekitar Salvia mengandung dua 

senyawa terpen, yaitu, cineole dan kamper. Senyawa Cineole dapat menghambat 

perkecambahan dan pertumbuhan pada Brassica compestris ( Koitabashi et al., 

https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#1264852_ja
https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#67662_an
https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#37775_b
https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#792651_ja


1997). Minyak atsiri dan konstituennya dari Lavender (Lavandula angustifolia), 

Mint (Mentha pulegium),  Mentha spicata (spearmint), Rosemary (Rosmarinus 

officinalis) dapat menekan pertumbuhan kentang. (Vokou et al. 1993).  

Kandungan Geraniol atau emulsi citral yang berasal dari serai yang 

diaplikasikan dengan dosis 8 mM pada kentang yang disimpan pada suhu kamar 

(35/15
o
 C siang/malam) berpengaruh menekan pertumbuhan sprouting dan 

penurunan berat umbi (Aml et al., 2014). Umbi kentang yang disimpan pada suhu 

25
o
 C diperlakukan dengan 120 g daun dan cabang Rosemary dapat mengurangi 

penurunan berat umbi kentang selama penyimpanan (Talei et al., 2014) 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukakan penelitian untuk 

menghambat sprouting pada umbi Ganyong menggunakan zat aromatik alami 

sebagai inhibitor yang berasal dari tumbuhan. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

berbagai inhibitor alami (Polifenol, Geraniol, dan Flavanoid) terhadap 

penghambatan sprouting pada umbi Ganyong (Canna edullis Ker). 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian inhibitor alami yang berasal dari Sereh (Cymbopogon 

citratus.) 20% dapat menghambat sprouting pada umbi ganyong (Canna edullis 

Ker). 

https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#792651_ja
https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#1264882_ja
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